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PENGARUH PEMBERIAN PAKAN HAMA PADI TERHADAP PERTUMBUHAN BULU
EKOR ANAK BURUNG WALET SARANG PUTIH (Aerodramus fuciphagus)

ABSTRAK: Burung waet (Aerodramus fuciphagus) merupakan burung pemakan serangga dan sarangnya
sangat bermanfaat untuk kesehatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pertumbuhan panjang
bulu ekor anak burung waet di Gampong Simpang Peut Kabupaten Nagan Raya Aceh Indonesia. Rancangan
eksperimen yang digunakan adalah model rancangan acak lengkap dengan dua perlakuan yaitu P1 = wereng
dan P2 = beldang. Setigp perlakuan diulang sebanyak tiga ulangan dan di setigp ulangan terdiri dari tiga
individu anak burung walet. Andiss data dilakukan dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncans.
Hasil penditian menunjukkan bahwa pemberian pakan hama wereng dan belaang tidak berbeda berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang bulu ekor anak burung walet. Kesimpulannya, pemberian pakan
hama padi yaitu wereng dan belaang tidak mempengaruhi pertumbuhan panjang bulu ekor anak burung walet.
Namun, pemberian pakan belalang terlihat sedikit lebih meningkat dari pada pemberian pakan wereng.

Kata Kunci: Aerodramus fuciphagus, Bulu Ekor, Wereng, Beldang

THE GROWTH LONG FEATHER TAIL CHILD OF SWIFTLET (Aerodramus fuciphagus)
IN THE VILLAGE SIMPANG PEUT, NAGAN RAYA DISTRICT, ACEH, INDONESIA

ABSTRACT: Swiftlet (Aerodramus fuciphagus) is an insectivorous birds and the nest is very beneficid for
hedlth. The purpose of this study is to determine the child's growth long tail feathers of bird's in the Village
Smpang Peut Nagan Raya district Aceh Indonesia. Experimental design used is a model of a completely
randomized design with two treatments, P1 = leafhoppers and P2 = grasshoppers. Each treatment was repeated
three replications and each repeat congists of three individua of the child swiftlets bird. Data was anayzed
using ANOVA and continued with test Duncans. The results showed that feeding hopper pest and locusts did
not differ significantly (P <0.05) on the growth of long tail feathers of bird's child. In conclusion, feeding pest of
rice leafhoppers and grasshoppers do not affect the growth of the long tail feathers of bird's child. However,
feeding grasshoppers are seen dightly increased from the feeding leafhoppers.
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PENDAHULUAN

Burung walet (Aerodramus fuciphagus) sangat tinggi

dan sangat bermanfaat untuk

merupakan burung pemakan serangga-serangga
kecil serta hama yang sering mengganggu tanaman
padi (Nugroho et d., 1991). Burung walet
mengkonsums serangga-serangga kecil sebanyak
1000-5000 ekor perhari (Anuar, 2011). Secara
morfologi burung waet mempunya sepasang
grandula salivales yang terdapat dibawah lidah.
Grandula salivales ini befungs  untuk
memproduksikan airnya untuk membuat sarang
(Sankaran, 2001). Sarang burung waet yang
terbuat dari air liur ini mempunya nila gizi yang

kesehatan (Marcone, 2005; Olsen et a., 1984).
Burung waet berkembangbiak dua kali
dalam setahun, yaitu pada musim hujan dan musm
kemarau (Ibrahim at d., 2009). Pada musim hujan,
burung waet berkembangbiak lebih cepat dari
pada musim kemarau serta kelangsungan hidupnya
dapat terjamin. Hal ini disebabkan karena pada
saat musm kemarau ketersedian pakannya
terbatas, sehingga anak burung walet tidak dapat
terjamin kelangsungan hidupnya (Tarburton, 2011,
Guo et d., 2006). Anak burung walet pada masa
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pertumbuhan  membutuhkan  pakan  serta
kandungan nutrisi yang cukup. Macdonald, et d
(1987) menyatakan bahwa kandungan nutris yang
dibutuhkan pada tahap pertumbuhan yaitu berupa
protein, fosfor, karbohidrat, lemak dan beberapa
nutris lainnya.

Masyarakat di Gampong Simpang Peut
sudah mulai membudidayakan burung walet sgjak
tahun 2005 dan sampai sekarang ini mereka masih
mengaami kendala yaitu banyaknya anak burung
walet yang mati, karena disebabkan oleh
ketersedian pakan di alam tidak mencukupi.

Dengan adanya permasdah yang terjadi,
penditi tertarik untuk melakukan penditian
dengan cara membudidayakan anak burung walet
yang masih dalam tahap pertumbuhan dengan cara
memberikan pakan hama yang sering mengganggu
tanaman padi yaitu wereng dan beldang. Tujuan
dari penditian ini yatu untuk mengetahui
pertumbuhan panjang bulu ekor anak burung
walet.

METODE

Anak burung waet didapatkan dari daam
gedung pertokoan yang ada di Gampong Simpang
Peut Kabupaten Nagan Raya sebanyak 72 individu
anak burung walet (Aerodramus fuciphagus)
dengan berat rata-rata 1,85 gram, selanjutnya anak
burung walet ditempatkan ke dalam ingkubator (C-
100 AT) dengan suhu ratarata 29-31°C dan
kelembaban 90% (Hygro-thermometer). Ha ini
dilakukan supaya anak burung walet tetap hangat
seperti dalam sarangnya sendiri. Pemberian pakan
dilakukan sebanyak 4 kali dalam sehari dengan
jadwal waktu yang tetap yaitu pada jam 07.00-
08.00 (pagi), 11.00-12.00 (siang), 16.00-17.00
(sore), dan 19.00-20.00 (malam) atau pada saat
anak burung waet sarang putih mula Igpar yang
ditandai dengan suara cericit anak burung walet
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dan pakan akan berhenti diberikan ketika anak
burung walet sudah menutup mulutnya.

Rancangan eksperimen yang digunakan
adalah model rancangan acak lengkap dengan dua
perlakuan yaitu P1 = wereng dan P2 = beldang.
Setigp perlakuan diulang sebanyak tiga ulangan
dan di setigp ulangan terdiri dari tigaindividu anak
burung walet. Adapun nilai gizi yang terdapat pada
pakan ditunjukkan dalam Tabd 1.

Tabd 1. Nilai Gizi dari Pakan

No Nutris Wereng Beldang
1. Protein (%) 45,92 26,8
2. Kalori (kka) 120,1 170
3. Air (%) 60,0 62,7
4. Kabohidrat (%) 2.8 55
S. Lemakkasar (%) 9,5 38
6. Kasum 2,10 2,35
7. Fosfor 0,45 0,72

Sumber : Oktaina, 1998

Variabel yang diamati yaitu pertumbuhan
panjang bulu ekor anak burung walet setelah diberi
perlakuan. Data yang diperoleh dari hasl
penditian diandlisis dengan menggunakan sidik
ragam ANOVA dan apabila terdapat perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncans
Multiple Range Test padataraf signifikans 0,05%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll penditian yang ditunjukkan daam
Gambar 1, menunjukkan bahwa panjang bulu ekor
anak burung waet sarang putih pada hari ke-1
belum menunjukkan adanya pertumbuhan, artinya
anak burung walet pada hari ke-1 masih daam
keadaan gundul. Selanjutnya pada hari ke-7
pertumbuhan bulu ekor sudah mulai terlihat namun
belum merata. Sedangkan pada hari ke-14 bulu

4.13

A 390

| >
:
0.18
0. 0 0.10#”
':] . R —— E7
Day 1 Day Day 14 Day 21
Treatment
o=P1 (wereng) e—P2 (belalang)

Gambar 1. Ratarrata Panjang Bulu Ekor Anak Burung Walet (Aerodramus fuciphagus)
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ekor sudah mulai tumbuh merata dan sudah terlihat
sedikit berbeda antar perlakuan. Pada hari ke-21
bulu ekor tidak lagi terjadi peningkatan seperti
pada hari ke-14, hd ini di sebabkan karena
panjang bulu ekor sudah mencapa batas
maksimal.

Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan
panjang bulu ekor anak burung walet sarang putih
dengan uji statistik ANOVA menunjukkan bahwa
pemberian pakan wereng dan belalang tidak
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
panjang bulu ekor anak burung walet. Nila rata
rata pertumbuhan panjang bulu ekor anak burug
waet yang ditunjukkan dalam Tabd 2,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antar perlakuan. Namun, pemberian pakan
belalang sedikit lebih tinggi pertumbuhan bule
ekor vyatu 4,13 mm dibandingkan dengan
pemberian pakan wereng yaitu 3,90 mm.

Tabel 2. Ratarata Pertumbuhan Panjang Bulu
Ekor Anak Burung Walet Sarang Putih

(Aerodramus  fuciphagus) Setelah
Pemberian Pakan Hama
Perlakuan Pakan N Raaraa(x SD)
Pertambahan Panjang
Bulu Ekor (mm)
P1 (Wereng) 3 390°+0,10
P2 (Beldlang) 3 413*+012

Ratarata dalam kolom yang diikuti olen huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang dgnifikan (P
<0,05)

Hasl penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan wereng dan belalang tidak
mempengaruhi  pertumbuhan panjang bulu ekor
anak burung walet (Aerodramus fuciphagus). Ha
ini disebabkan karena pakan yang diberikan
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mempunya kandungan nutris yang sama. Rincon
dan Leeson (2004) menyatakan bahwa pakan yang
mengandung kandungan protein tinggi dapat
mempercepat pertumbuhan bulu, sebaliknya jika
kandungan proteinnya rendah maka dapat
menghambat pertumbuhan bulu pada burung.
Protein merupakan eemen yang paing penting
bagi tubuh nomor dua setelah ar. Proten
menyusun hampir seluruh sel dan jaringan tubuh,
seperti bulu ekor, kulit, tendon, otot, tulang
(rangka), kartilago dan jaringan konektif lainnya.
Protein juga menjadi satu elemen pakan terpenting
bagi pertumbuhan, perkembangan, perbakan
jaringan tubuh yang rusak, perkembangan seksual
dan metabolisme.

Hasl pendlitian Sales dan Janssens (2003)
menyatakan bahwa pemberian pakan yang
mempunya kandungan nutrisi yang tinggi dapat
mempercepat pertumbuhan bulu, berat badan serta
organ lainnya. Klasng (2007) menunjukkan
bahwa asam amino sangat dibutuhkan oleh anak
burung pemakan serangga untuk mensintesis
folikel dan kantung bulu serta pembuluh darah
epidermis. Hasll pendlitian Looi et a (2015)
menunjukkan bahwa morfologi dari bulu ekor
anak burung waet sarang putih yang dipelihara
daam rumahan sangat berbeda dengan burung
walet sarang putih yang hidup di habitat alami.

SIMPULAN

Pemberian pakan hama padi yaitu wereng
dan beldang tidak mempengaruhi pertumbuhan
panjang bulu ekor anak burung walet. Pemberian
pakan beldang lebih tinggl dibandingkan dengan
pemberian pakan wereng terhadap pertumbuhan
panjang bulu ekor anak burung walet.
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